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ABSTRACT: This research want to improve of understanding of mixed aritmathic operation on integers of 
fourth grades state primary on 2016/2017 with using the cooperative model of Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR) type learning model. This research form is Classrom Action Research (CAR). The grades are 
planning, acting, observacing, and reflexing. Subject of this research is me as the casetracker and the fourth 
grades of primary school as the objek. The technic of collecting are documentation, observation, interview, and 
test. The validity test uses content validity and triangulation technic thats depend on the source and technic 
triangulation. The data analizing that used is interactives analyze. Gained data when research is classiccal 
average marks on preacting, is 58,31. At first syclus increase to be 65,25 and at second syclus it gets more 
increasing to be 78,35. Clasiccal completeness also increase on preacting 31,03%, at first syclus inrease to be 
68,97% and at second syclus it gets more increasing to be 85,71%. The conclusion of this research is using of 
cooperative model of Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) type learning model with apropriate steps and 
supported by domino card learning medium able to increase the ability of mixed aritmathic operation on integers 
on fourth grade primary in Klaten in 2016/2017. 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung campuran bulangan bulat 
pada siswa kelas IV SD Negeri Klaten tahun ajaran 2016/2017 dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Tahapan tersebut adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian dari penelitian 
yang akan dilaksanakan ini adalah saya sebagai peneliti, siswa kelas IV dan guru kelas IV SD Negeri Klaten. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Uji validitas data 
menggunakan validitas isi dan teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu model analisis interaktif. Data yang diperoleh saat penelitian yaitu nilai rata-rata kelas pada 
pratindakan 58,31, pada siklus I meningkat menjadi 65,25, pada siklus II meningkat lagi menjadi 78,35. 
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari pratindakan sebesar 31,03%, pada siklus I meningkat 
menjadi 68,97, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 85,71%. Simpulan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dengan langkah-
langkah yang tepat dan didukung media pembelajaran kartu domino dapat meningkatkan kemampuan operasi 
hitung campuran bilangan bulat siswa SD Negeri Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci : operasi hitung campuran, kemampuan, bilangan bulat, model pembelajaran kooperatif tipe Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) 
 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari semua jenjang 
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar 
hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran 
matematika dianggap paling sulit dipahami 
oleh siswa. Anggapan ini bisa dikarenakan 
terlalu banyak lambang dalam matematika. 
Siswa sulit untuk menentukan mana yang 
akan dikerjakan terlebih dahulu. Abdurah-
man (2012: 202) menyatakan matematika 
adalah bidang studi yang dianggap sulit oleh 
siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar 
maupun siswa yang berkesulitan belajar. 
Operasi hitung campuran sendiri ada di pe-
lajaran semester I dan semester II. Perbeda-
annya pada semester I  yaitu operasi hitung 
campuran bilangan cacah. Adapun semester 
II yaitu operasi hitung campuran bilangan 
bulat. Operasi hitung ada penjumlahan, pe-
ngurangan, perkalian serta pembagian. Saat 
menghitung campuran siswa masih meng-
urutkan dari depan, tidak mengikuti aturan 
yang ada. 
Berdasarkan hasil nilai pratindakan me-
ngenai kemampuan operasi hitung campuran 
bilangan bulat yang telah dilakukan oleh pe-
neliti di SD Negeri Klaten dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal 70. Siswa yang mampu 
mencapai kriteria ketuntasan minimal hanya 
9 dari 29 siswa (31,03%) dengan rata-rata 
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58,31. Adapun 20 dari 29 siswa (68,97%) be-
lum mencapai. Hal ini membuktikan kemam-
puan operasi campuran SD Negeri Klaten 
masih rendah.  
Ada beberapa faktor yang mempenga-
ruhi rendahnya kemampuan operasi hitung 
campuran siswa kelas IV SD Negeri Klaten 
yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru 
(teacher centered). Guru saat mengajar ma-
sih menggunakan metode konvensional, se-
perti ceramah dan penugasan sehingga dapat 
membuat siswa mudah bosan dan kurang 
berminat terhadap pembelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas IV, saat mengikuti pembelajaran siswa 
juga  kurang aktif untuk bertanya walaupun 
sudah ditunjuk oleh guru. Selain itu, karak-
teristik siswa kelas IV SD Negeri Klaten se-
nang berbicara sendiri dan ramai dengan 
teman sebangku ketika guru sedang menje-
laskan materi pelajaran. Media pembelajaran 
juga jarang digunakan oleh guru dikarenakan 
guru beranggapan menggunakan media ha-
nya akan mengurangi alokasi waktu. Hal ter-
sebut yang mengakibatkan kemampuan ope-
rasi hitung campuran dan hasil belajar siswa 
rendah. 
Cara mengatasi kurangnya kemampuan 
siswa dalam menghitung campuran bilangan 
bulat, peneliti memilih model pembelajaran 
inovatif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Daryanto dan Rahardjo Mulyo (2012: 240) 
yang mengungkapkan bahwa guru seharus-
nya memilih berbagai variasi model pembe-
lajaran yang sesuai dengan situasi dan kon-
disi sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan akan tercapai. Model pembe-
lajaran inovatif dapat membuat pembelajaran 
lebih bermakna dan siswa lebih aktif. Model 
pembelajaran yang dipilih oleh peneliti yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR). 
Menurut Shoimin (2014: 29) bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe AIR 
adalah model pembelajaran yang menguta-
makan mendengarkan (Auditory), kemam-
puan berpikir (Intellectually), dan pengulang-
an agar pemahaman siswa tentang materi 
lebih mendalam (Repetition). Model pembe-
lajaran ini sesuai dengan karakteristik siswa 
yang rasa ingin tahunya tinggi terhadap 
sesuatu namun terkadang mereka enggan 
untuk mencari tahu. Model pembelajaran ini 
awalnya siswa diminta untuk berdiskusi 
tentang materi yang dipelajari, kemudian 
dipresentasikan di depan kelas (Auditory). 
Kemudian siswa bekerja bersama kelompok 
memikirkan cara mengerjakan soal yang 
telah di dapat (Intellectually). Langkah ter-
akhir dalam model ini yaitu siswa melaksa-
nakan pengulangan dengan cara mengerjakan 
tugas atau kuis (Repetition). 
Berdasarkan uraian di atas, maka pene-
liti tertarik untuk melakukan penelitian de-
ngan judul Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Auditory, Intellectually, Re-
petition (AIR) untuk Meningkatkan Kemam-
puan Operasi Hitung Campuran Bilangan 
Bulat (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa 




Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 
Negeri Klaten yang beralamatkan di karng-
sanggung, Blimbing, Karangnongko, Klaten. 
Subjek penelitian yang telah dilaksanakan ini 
adalah saya sebagai peneliti, siswa kelas IV 
dan guru kelas IV SD Negeri Klaten. Jenis 
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
dengan langkah perencanaan, tindakan, ob-
servasi dan refleksi. Sumber data dalam pe-
nelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV, 
silabus, RPP serta dokumentasi. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, observasi, wawancara serta tes. 
Uji validitas data menggunakan validitas isi 
dan teknik triangulasi yaitu triangulasi sum-
ber dan teknik. Teknik analisis data yang di-
gunakan dalam penelitian ini yaitu model 
analisis interaktif (Miles & Huberman, 2007: 
16) yang terdiri dari pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Prosedur penelitian tindakan ke-
las ini dilaksanakan dua siklus dengan dua 
pertemuan setiap siklusnya. 
 
HASIL 
Peneliti telah melakukan beberapa 
kegiatan yang meliputi kegiatan wawancara, 
observasi dan tes awal sebagai survey awal 
untuk mengetahui adalah yang terjadi di SD 
Negeri Klaten. Berdasarkan hasil kegiatan 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
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operasi hitung campuran bilangan bulat ter-
golong kurang karena belum mencapai KKM 
70. Hasil selengkapnya pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pratindakan 
No Interval  fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 27 – 35 4 31 124 13,8% 
2. 36 – 44 1 40 40 3,5% 
3. 45 – 53 4 49 196 13,8% 
4. 54 – 62 9 58 522 31% 
5. 63 – 71 3 67 201 10,3% 
6. 72 – 80 8 76 608 27,6% 
 Jumlah 29 321 1691 100% 
Nilai rata-rata kelas = 58,31 
Ketuntasan Klasikal = 31,03 % 
Nilai Tertinggi = 80 
Nilai Terendah = 27 
 
Pada Tabel 1 siswa yang mendapat ni-
lai di bawah 70 (KKM) yaitu sebanyak 20 
siswa atau 68,97%, dan siswa yang mendapat 
nilai ≥ 70 yaitu 9 anak atau 31,03% dari 29 
siswa. Pada pratindakan nilai tertinggi 80, ni-
lai terendah 27 dan nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 58,31. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan operasi hitung campuran 
bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri 
Klaten masih rendah.  
Kemampuan operasi hitung campuran 
bilangan bulat SD Negeri Klaten yang masih 
rendah dan perlu adanya tindakan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kualitas pem-
belajaran dengan menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Auditory, Intellec-
tually, Repetition (AIR). Setelah tindakan 
pada siklus I, kemampuan operasi hitung 
campuran bilangan bulat mengalami pening-
katan. Hal tersebut terbukti dari adanya pe-
ningkatan nilai selama siklus I, yang dapat 
ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siklus I 
No Interval  fi xi fi.xi 
Persen 
tase(%) 
1 25 – 36  3 30,5 91,5 10,3% 
2. 37 – 48   3 42,5 127,5 10,3% 
3. 49 – 60    3 54,5 163,5 10,3% 
4. 61 – 72   9 66,5 598,5 31% 
5. 73 – 84   7 78,5 549,5 24,1% 
6. 85 – 96   4 90,5 362,5 14% 
 Jumlah 29 363 1892,
5 
100% 
Nilai rata-rata kelas = 65,25 
Ketuntasan Klasikal = 68,97% 
Nilai Tertinggi = 95 
Nilai Terendah = 25 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
dapat diketahui terjadi peningkatan nilai ke-
mampuan operasi hitung campuran bilangan 
bulat pada siklus I. Dari 29 siswa, 20 siswa 
atau 68,97% mencapai KKM. Adapun 9 sis-
wa atau 31,03% belum mencapai KKM yaitu 
70. Pada siklus I nilai tertinggi 95, nilai ter-
rendah 25, dan nilai rata-rata kelas 65,25. 
Peningkatan pada siklus I belum men-
capai indikator kinerja yang sudah ditetapkan 
yaitu 80%. Oleh karena itu, tindakan dilan-
jutkan pada siklus II. siklus II dilaksanakan 
setelah adanya refleksi pada siklus I. Refleksi 
dalam penelitian ini berguna untuk mem-
perbaiki tindakan. Adapun hasil tindakan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Siklus II 
No Interval fi xi fi.xi 
Persen 
tase(%) 
1 29 – 40  1 35,5 35,5 3,6% 
2. 41 – 52   2 47,5 95 7% 
3. 53 – 64  1 59,5 59,5 3,6% 
4. 65 – 76  8 71,5 572 28,6% 
5. 77 – 88  8 83,5 668 28,6% 
6. 89 – 100  8 95,5 764 28,6% 
 Jumlah 28 393 2194 100 
Nilai rata-rata kelas = 78,35 
Ketuntasan Klasikal = 85,71% 
Nilai Tertinggi = 100 
Nilai Terendah = 30 
 
Pada Tabel 3, menunjukkan kemam-
puan operasi hitung campuran bilangan bulat 
pada siswa kelas IV SD Negeri Klaten sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan de-
ngan siklus I. Siklus II ketuntasan klasikal 
85,71% atau 24 dari 28 siswa sudah men-
capai KKM. Nilai rata-rata kelas pada siklus 
II 78,35, nilai tertinggi 100, dan nilai ter-
rendah 30. 
Peningkatan tentang kemampuan ope-
rasi hitung campuran bilangan bulat pada 
siswa kelas IV SD Negeri Klaten telah men-
capai indikator dalam penelitian bahkan me-
lebihi 80%. Oleh karena itu, peneliti meng-
akhiri tindakan pada siklus II . 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data dari hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa kemampuan operasi hi-
tung campuran bilangan bulat mengalami pe- 
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ningkatan mulai dari pratindakan, siklus I 
dan siklus II. maka dapat disimpulkan bahwa 
melalui penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Auditory, Intellectually, Repe-
tition (AIR) yang didukung dengan media 
kartu domino dapat memberikan peningkatan 
kemampuan operasi hitung campuran bilang-
an bulat. hal tersebut dibuktikan adanya per-
kembangan nilai siswa pada pratindakan, si-
klus I dan siklus II yang dapat dilihat dari 
tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Perbandingan Pratindakan, Siklus I 










27 25 30 
Nilai 
Tertinggi 
80 95 100 
Nilai 
Rata-Rata 
58,31 65,25 78,35 
Ketuntasan 
Klasikal 
31,03% 68,97% 85,71% 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70 
Indikator Kinerja Penelitian  = 80% 
 
Berdasarkan data di atas dapat disim-
pulkan, bahwa pada pratindakan siswa yang 
mendapat nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
27, sehingga diperoleh rata-rata 58,71, serta 
ketuntasan klaikal 31,03%. Nilai terendah 
pada siklus I menurun menjadi 20 dikarena-
kan tingkat soal pada siklus I ada yang lebih 
sulit dari pada saat pratindakan. Nilai ter-
tinggi pada siklus I adalah 95, rata-rata kelas 
meningkat menjadi 65,25, persentase ketun-
tasan klasikal meningkat menjadi 68,97%. 
Pada siklus II yang telah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) dengan me-
dia kartu domino nilai terendah 30, nilai ter-
tinggi meningkat menjadi 100. Nilai rata-rata 
kelas 78,35 dan ketuntasan klasikal sebesar 
85,71%. Namun ada 14,29 siswa yang tidak 
tuntas karena nilainya masih di bawah KKM. 
Peneliti menyerahkan kepada guru agar nan-
tinya pada proses pembelajaran berikutnya 
siswa tersebut dapat mengikuti dengan baik 
sehingga akhirnya mendapat nilai yang baik.  
Peningkatan tentang kemampuan ope-
rasi hitung campuran bilangan bulat siswa 
merupakam dampak dari penggunaan model 
pembelajaan kooperatif tipe Auditory, In-
tellectually, Repetition (AIR) didukung de-
ngan media kartu domino. Huda (2014: 289) 
berpendapat bahwa model pembelajaran koo-
peratif tipe Auditory, Intellectually, Repeti-
tion (AIR) terdapat unsur repetition yang 
bermakna pembelajaran terdapat pendalam-
an, perluasan dan pemantapan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan dari Hasnawati, Ikman, & Sari 
(2016: 257) yang mengemukakan bahwa, 
“the result of student mathematics learnin 
taught by AIR models better than the results 
of students athematics learning taught by 
direct learning model”. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran ma-
tematika siswa yang diajarkan menggunakan 
model AIR lebih baik dari pada hasil pem-
belajaran siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung. 
Berdasarkan hasil wawancara guru dan 
siswa setelah melaksanakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Auditory, In-
tellectually, Repetition (AIR) pada pembela-
jaran matematika pokok bahasan bilangan 
bulat membuat siswa lebih memahami materi 
dan meningkatkan nilai siswa. Siswa kelas 
IV SD Negeri Klaten senang saat belajar 
dengan berdiskusi karena bisa bekerja sama 
dalam mengerjakan soal. Kemudian soal-soal 
pengulangan membuat mereka lebih mema-
hami materi yang dibuktikan dengan mening-
katnya nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan uraian di atas, model 
pembelajaran kooperatif tipe Auditory, In-
tellectually, Repetition (AIR) terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan operasi hitung 
campuran bilangan bulat siswa kelas IV SD 




Hasil dari penelitian menunjukkan bah-
wa nilai rata-rata kelas pada pratindakan 
58,31, pada siklus I hasil meningkat menjadi 
65,25, pada siklus II meningkat lagi menjadi 
78,35. Persentase ketuntasan klasikal juga 
mengalami peningkatan dari pratindakan se-
besar 31,03%, meningkat menjadi 68,97% 
pada siklus I, dan pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 85,71%. Berdasarkan hasil pe-
nelitian yang telah dilaksanakan pada siswa 
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kelas IV SD Negeri Klaten yang dimulai dari 
prasiklus hingga siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pem-
belajaran kooperatif tipe Auditory, Intellec-
tually, Repetition (AIR) dengan langkah yang 
tepat dan didukung media pembelajaran kartu 
domino dapat meningkatkan kemampuan 
operasi hitung campuran bilangan bulat siswa 
SD Negeri Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
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